BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan Gastropoda yang
ditemukan pada perairan Desa Olimoo’o pada ekosistem lamun dan mangrove adalah
sebanyak 13 jenis yaitu: Ceritium cobelti, Certhidea cingulata, Terrebralia sulcata,
Nerita planospira, Psendestematella papyracea, Conus striatellus, Nassarius
coronatus, Terrebralia pallustris, Nerita plicta, Spinidrupa spinosa, Vexilium
plicarium, dan Thais aculeate.

Indeks keanekaragaman Gastropoda pada kedua ekosistem berada pada
kategori sedang. Kesamaan Gastropoda pada ekosistem mangrove yang berada pada
stasiun I dan stasiun Il adalah 78%, sedangkan kesamaan Gastropoda pada ekosistem
lamun baik pada stasiun I dan stasiun Il adalah 55%, untuk perbandingan Gastropoda
pada stasiun | antara ekosistem mangrove dan ekosistem lamun adalah 38%
sedangkan untuk stasiun Il pada ekosistem mangrove dan lamun adalah 31%. Secara
keseluruhan kesamaan Gastropoda epifauna pada ekosistem lamun dan mangrove

pada kedua stasiun adalah 63%.



5.2 Saran

1. Perlu adanya penjagaan dan pelarangan pada pihak-pihak yang ingin
mengambil atau memusnakan Gastropoda.

2. Lebih banyak lagi yang melakukn penelitian terkait dengan perbandingan
keanekaragaman Gastropoda pada kedua ekosistem baik mangrove dan
lamun.

3. Perlu dilakukan pelestarian dan pemanfatan pada ekosistem mangrove

dan lamun.
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